Uni versitas Indonesia Library >> U - Tesis Menbership

Ge%aladepresi dan ansietas pada peserta Program Pendidikan Dokter:
Hubungan dengan Kﬂol ng dan Resiliensi = Symptoms of Depression
and Anxiety among Medical Students: Association with Coping and
Resilience.

Adhitya Sigit Ramadianto, author

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20507992& lokasi=lokal

<b>ABSTRAK</b><br>

Latar Belakang. Prevalens berbagal masalah kesehatan jiwa, termasuk depresi dan ansietas, pada peserta
program pendidikan dokter lebih tinggi dibandingkan populasi umum, diduga akibat stresor terkait
pendidikan. Resiliensi dan metode koping merupakan dua faktor yang diduga berhubungan dengan
kerentanan peserta didik mengalami depresi dan ansietas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
prevalensi gejala depresi dan ansietas pada peserta program pendidikan dokter, serta hubungannya dengan
resiliensi dan metode koping. Metode. Penelitian ini dilakukan secara potong lintang pada sampel yang
ditentukan secara stratified random sampling dari seluruh tingkat pesertadidik di Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia. Subyek mengisi sendiri kuesioner penelitian yang terdiri dari kuesioner
sosiodemografik, pengukuran gejala depresi dan ansietas (Depression Anxiety Stress Scale [DASS]),
pengukuran resiliensi (Connor-Davidson Resilience Scale [CD-RISC]), dan pengukuran metode koping
(Brief COPE). Hasil. Prevalensi kumulatif gejala depresi dan ansietas pada peserta didik adalah 22,2% dan
48,1% dengan mayoritas berada dalam dergjat ringan atau sedang. Gejala depresi lebih tinggi signifikan
pada peserta didik yang tidak tinggal dengan keluargainti; sedangkan gejala ansietas lebih tinggi signifikan
pada perempuan serta pada pesertadidik Tingkat 1 dan Profesi Tahun 1. Median skor CD-RISC adalah 68
(interquartile range 58-77) dari skor maksimal 100. Peserta didik lebih banyak menggunakan problem-
focused dan emotion-focused coping dibandingkan dengan dysfunctional coping. Resiliensi berkorelasi
negatif dengan gejaladepresi (r = -0,428; p < 0,001) dan ggjalaansietas (r = -0,298; p < 0,001). Koping
disfungsional berkorelasi positif dengan gejala depresi (r = 0,461; p < 0,001) dan ansietas (r = 0,378; p <
0,001), terutama koping behavioral disengagement dan self-blame. Pembahasan. Prevalensi gejala depresi
dan ansietas pada peserta didik relatif tinggi. Gejala depres dan ansietas yang ringan tetap dapat
menimbulkan distres dan hendaya yang dapat memengaruhi performa peserta didik, serta berisiko
berkembang menjadi gangguan jiwa yang lebih berat. Intervensi kesehatan jiwa dapat ditujukan pada peserta
didik dengan faktor risiko seperti resiliensi rendah atau koping disfungsional.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Introduction. Prevalence of mental health issues, including depression and anxiety, among medical students
isrelatively high, thought to be related to academic stressors. Resilience and coping methods are two factors
hypothesized to be associated with students' vulnerability to depression and anxiety. This study aimsto find
the prevalence of depression and anxiety symptoms among medical students, and its association with
resilience and coping methods. Methods. Thisis a cross-sectional study conducted in students from the
Faculty of Medicine Universitas Indonesia, selected from al study years through stratified random
sampling. Subjectsfill in questionnaire that consists of sociodemographic questions, measurement of
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depression and anxiety symptoms (Depression Anxiety Stress Scale [DASS]), measurement of resilience
(Connor-Davidson Resilience Scale [CD-RISC]), and measurement of coping methods (Brief COPE).
Results. Cumulative prevalence of depression and anxiety symptoms among medical students are 22,2% and
48,1%, respectively. Students not living with their families show significantly higher depressive symptoms.
Anxiety symptoms are significantly higher among female students and those in the first year of preclinical
studies and in the first year of clinical rotations. Median score of CD-RISC is 68 (interquartile range 58-77)
from a maximum of 100. Students use problem-focused and emotion-focused coping more frequently than
dysfunctional coping. Resilience is negatively correlated with depression (r = -0,428; p < 0,001) and anxiety
symptoms (r = -0,298; p < 0,001). Dysfunctional coping is positively correlated with symptoms of
depression (r = 0,461; p < 0,001) and anxiety (r = 0,378; p < 0,001), especially behavioral disengagement
and self-blame. Discussion. Prevalence of depression and anxiety symptoms among medical studentsis
high. Even mild symptoms can cause distress and impairment that can affect students performance. They
are also at risk of developing more severe mental health issues. Mental health interventions can be aimed
toward students with identified risk factors such as low resilience and dysfunctional coping.



